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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja Jalannya Penelitian

Pengambilan sampel mi kuning

A

Analisi kualitatif dengan

metode benang wol

l

Kualitatif dengan metode

KLT (kromatografi lapis

!

Analisis kuantitatif dengan
metode Spektrofotometri uv-

Vis

A

Analisi data




Lampiran 2 Skema Kerja Metode Benang Wol

Sampel di cacah diblender kemudian ditimbang 25 gram

\

Kemudian digunting benang wol 10 cm masukin

dilarutakan yang dipanaskan dihotplat ditunggu 30 menit

|

Ditarok diatas arloji ditetesin HCL 37% dan ditunggu
perubahan warna unggu-kemerahan jika positif
menggandung Methanyl Yellow




Lampiran 3. Skema Kerja Analisis dengan Metode Kromatografi Lapis Tipis

Mi basah yang sudah diblender dimasukan larutan baku dan
ditotolkan sampel pada plat KLT dengan ukuran 7x2
kemudian masukkan kedalam chamber berisi fase

Fase geraknya mencampurkan n-butanol,asam asetat

Setelah di kering dilakukan pengamatan bercak noda

gerak,diamkan dan diamti

glasial,aquadest(4:5:1)

dengan lampu UV pada panjang gelombang 254 nm.




Lampiran 4. Skema Kerja Analisis dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis

Siapakn methanyl yellow murni dan
sampel mi basah yang diambil dari
pengujian kualiatatif.kemudian

dilakukan secara kuantitatif

\ 4
Larutan standar sebanyak 10 mg ke

dalam labu ukur 100 ml ad dengan

l

Lakukan uji dengan konsentrasi
1,2,5,7,5,10 ppm ad dengan aquadest.

aquadest.

\ 4
Sampel mi ditimbang 2 gram dan

diblender dengan aquadest kemudian
panaskan dan diambil esktraknya
sebanyak 0,5 ml kemudian masukkan

dilabu ukur 10 ml ad dengana aqudest.

\4
Kemudian ukur panjang gelombang,

kurva, dan absorbansi.




LAMPIRAN.5 Perhitungan KLT

Sampel A 3,5/7=0,5
Sampel B 2,3/7=0,328
Sampel C 2,5/7=0,357
Sampel D 2,8/7=0,4
Sampel E 2,6/7=0,371
Sampel F 3/7=0,428
Sampel G 2,7/7=0,385
Sampel H 1,9/7=0,271
Sampel | 1,5/7=0,214
Sampel J 2,5/7=0,357
Sampel K 2,3/7=0,328
Sampel L 2,4/7=0,342
Sampel M 2/7=0,285
Baku pembanding 4 cm | 4/7=0,571

LAMPIRAN 6 Perhitungan Konsentrasi

Perhitungan

Konsentrasi (ppm) Volume V1 Larutan Stok Hasil V1(ml)
(mli)
1 V1x100=10%1 0,1
2,5 V1x100=10%2,5 0,25
5 V1x100=10%5 0,5
7,5 V1x100=10%7,5 0,75




Perhitungan

Konsentrasi (ppm) Volume V1 Larutan Stok Hasil V1(ml)
(ml)
10 V1x100=10x10 1

LAMPIRAN. 7 Rumus Pengenceran HCL 37 %

V1 XP1Xdl=V2 XP2X d2

V= volume cairan
P

persentase dalam %(b/b)

d= massa jenis cairan




LAMPIRAN. 8 Hasil Spektrofotometri UV-VIS
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LAMPIRAN.9 Metode Benang Wol



Sampel A

Sampel B

Sampel C

Sampel H




Sampel D danE

Sampel |

Sampel L

Sampel K

Sampel M




LAMPIRAN. 10 HASIL UJI KLT

Sampel B




Sampel ¢




Sampel G

Sampel H




Sampel K




LAMPIRAN 11 Sampel Mi

I
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LAMPIRAN 14 Methanyl Yellow di tetesin HCI 37%

LAMPIRAN 15 Larutan Baku Methanyl Yellow dengan Etanol

LAMPIRAN.16 Certificate Of Analysis Methanyl Yellow
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